BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Keanekaragaman nyamuk Aedes spp. yang ditemukan selama penelitian
pada tiga kecamatan di kota Madiun ada tiga jenis nyamuk, yaitu Aedes
aegypti, Aedes albopictus dan Aedes rotumae.

2. Kemelimpahan nyamuk Aedes spp. di kota Madiun berdasarkan data hasil
penelitian terbagi menjadi tiga jenis, yaitu.

a. Kemelimpahan nyamuk berdasarkan di dalam rumah dan di luar rumabh,
dengan kemelimpahan tertinggi ada di luar rumah.

b. Kemelimpahan nyamuk Aedes spp. berdasarkan lokasi penelitian pada
tiga kecamatan di kota Madiun, dengan kemelimpahan tertinggi pada
kecamatan Kartoharjo.

c. Kemelimpahan nyamuk Aedes spp. berdasarkan jam penangkapan,
dengan kemelimpahan tertinggi pada jam 15.00-17.00 atau sore hari.

3. Aktivitas nyamuk Aedes spp. Pada tiap lokasi penelitian di kota
Madiun, Aedes aegypti melakukan aktivitas di dalam rumah sedangkan
Aedes albopictus dan Aedes rotumae melakukan aktivitas di luar rumah.
Berdasarkan jam penangkapan nyamuk Aedes spp. melakukan aktivitas

pada sore hari atau jam 15.00-17.00.
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B. Saran

Setelah melakukan penelitaian tentang keanekargaman dan
kemelimpahan nyamuk Aedes spp. pada tiga kecamatan yang ada di kota
Madiun, maka perlu dilakukan penelitian yang berkelanjutan untuk
mengetahui perubahan keanekaragaman dan kemelimpahan sebagai sarana

dalam penaganan kasus Demam Berdarah.
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